
Pa da  I du l f i t r i  kemar in 
umat Islam dihebohkan 
dengan video Mbah Benu, 

Pemimpin jamaah Aolia, yang 
mengaku telah menelepon 
Allah جل جلاله  dalam menentukan 
Idulfitri. Anehnya, di sana banyak 
umat Islam yang mengikuti 
pendapatnya. Hal ini tidak lain 
karena menganggapnya sebagai 
wali Allah جل جلاله . Lalu, bagaimana 
A h l u s s u n a h  w a l  J a m a a h 
menyikapi kejadian seperti ini? 
Bagaimanakah Ahlussunah 
menganggap seseorang sebagai 
w a l i ?  U n t u k  m e n e m u k a n 
jawabannya, simak kajian berikut:
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MENELPON ALLAH جل جلاله,
TANDA WALI?
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TAHQIQAT

WALIYULLAH
DALAM PERSPEKTIF 

ASWAJA

Waliyullah merupakan 
s e s e o r a n g  y a n g 
mendapatkan derajat 

mulia dari Allah جل جلاله. Mereka diberi 
keistimewaan-keistimewaan 
yang tidak dimiliki oleh manusia 
la in  pa da umumnya.   Ha l 
ini disebabkan Allah جل جلاله telah 
menganggapnya sebagai kekasih.

Senada dengan hal ini, dalam 
kitab Minhatul-Hȃmid Syarhu 
Jauharatit-Tauhîd dijelaskan 
bahwa Waliyullah adalah orang 
yang ‘ȃrif kepada Allah جل جلاله, meyakini 
keberadaan sifat-sifat Allah جل جلاله, 
menuntun orang lain untuk terus 
berbuat taat kepada Allah جل جلاله , 
dan menjauhi segala kelezatan 
dunia (Minhatul-Hȃmid Syarhu 
Jauharatit-Tauhîd hlm. 253)

Pengertian di atas tentu 
selaras dengan apa yang tertuang 
dalam al-Quran surah Yunus ayat 
62-63 berikut:



 هُمْ
َ

 خَوفٌْ عَليَهِْمْ وَل
َ

وْلَِاءَٓ ٱلِله ل
َ
أ إِنَّ   ٓ

َ
ل

َ
 أ

ينَ ءَامَنوُا۟ وَكَنوُا۟ يَتَّقُونَ ِ
َّ

 يَزَْنوُنَ ٱل
“ I n g a t l a h ,  s e s u n g g u h n y a 

wali-wali Allah جل جلاله itu tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati.  (Yaitu)  orang-orang yang 
beriman dan mereka selalu 
bertakwa.” (QS. Yunus: 62-63)

Ketika menjelaskan ayat di 
atas, al-Imam Fakhruddin ar-Razi 
menjelaskan definisi wali secara 
detail.  Beliau menyebutkan 
b a h w a  w a l i  m e r u p a k a n 
seseorang yang memiliki daya 
pikir sempurna, sebagaimana 
makna yang tersirat dari lafal َين ِ

َّ
 ٱل

يتََّقوُنَ Pun demikian, ayat .ءَامَنوُا۟  وَكَانوُا۟ 
menunjukkan bahwa Waliyullah 
merupakan seseorang yang kuat 
melaksanakan amalan-amalan 
ibadah (Tafsir Mafatihul-Ghaib juz. 
17 hlm.275).

Senada dengan hal ini, lafal 
la khaufun ‘alaihim walȃ hum 
yahzanȗn menunjukkan bahwa 
para wali Allah جل جلاله ketika merasa 

riya’ pasti langsung mengingat 
Allah جل جلاله, sebagaimana pendapat 
dari Shahabat Ibnu Mas’ud dan 
Ibnu Abbas. (Tafsîrul-Qurȃnil-

’Adzîm juz. 4 hlm. 278).
Dari sini saja sudah dapat 

disimpulkan bahwa Waliyullah 
adalah oran g yan g san gat 
bertakwa kepada Allah جل جلاله, jauh dari 
hal-hal yang berbau maksiat dan 
dosa. Sehingga tidak mungkin 
jika ada orang yang mengajak 
maksiat kepada Allah جل جلاله disebut 
wali (Minhatul-Hȃmid Syarhu 
Jauharatit-Tauhîd hlm. 254).

Dengan demikian, orang yang 
mengaku telah menelepon Allah 
 tadi tentu bukanlah wali, karena  جل جلاله
dia tidak mencotohkan orang lain 
untuk taat pada salah satu sumber 
hukum Islam berupa Ijmak ulama. 
Malahan, ia mengajak orang lain 
untuk mengikuti pendapatnya 
yang sesat itu. Wallȃhu A’lam bish-
Shawwȃb.

M. Roviul Bada | Tauiyah

AJARAN PEMBAWA SYARIAT KUNCI HAKIKAT
اَدٌ وَزِندِْقَةٌ

ْ
نَّةُ فَهَِ إِل  يشَْهَدُ لهََا الكِتاَبُ وَالسُّ

َ
يعَْةَ هَِ كُفْرٌ وَكُُّ حَقِيقَْةٍ ل ِ

َالِفُ الشَّ
ُ

كَُّ طَرِيقَْةٍ ت
“Semua tarekat yang menyalahi syariat adalah kafir. Dan, semua 

hakikat yang tidak berdasarkan dari al-Quran dan hadis adalah bentuk 
ateisme (ilhâd dan Zindiq).”

{Al-Ma’mân minad-Dhalâlah juz. 2 hlm. 61}

Maqalat



4    BULETIN TAUIYAH EDISI 288

TABYINAT

ANTARA MATI DAN 
HIDUP KEMBALI?

Dalam sebuah kehidupan 
pastilah ada kematian yang 
tidak diketahui kapan hal 

tersebut terjadi, karena tentang 
hal itu sesungguhnya hanya di 
sisi Allah جل جلاله; Dia yang menurunkan 
hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim, dan tidak 
ada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa 
yang dikerjakannya besok, dan 
tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia 
akan mati.

Setelah mengetahui bahwa 
kematian merupakan salah 
satu kunci kegaiban yang hanya 
diketahui oleh Allah جل جلاله semata, 
niscaya ajal atau umur seseorang 
tidak dapat bertambah atau 
berkurang. Sebab, kematian 

adalah rahasia Ilahi yang sudah 
ditetapkan sejak azali, kapan dan 
dimana ajal akan merenggut 
s e s e o r a n g ,  s e b a g a i m a n a 
firman Allah جل جلاله, “Dan setiap umat 
mempunyai ajal (batas waktu). 
Apabila ajalnya tiba, mereka tidak 
dapat meminta penundaan atau 
percepatan sesaat pun”. QS. Al-A’raf 
[08]: 34.

Namun pada kenyataannya, 
terdapat seseorang yang dapat 
hidup kembali setelah dinyatakan 
meninggal dunia oleh kedokteran 
atau tim medis setempat dalam 
rentang waktu tertentu. Kondisi 
seperti ini seringkali diartikan 
bahwa ruh yang terlepas masih 
memiliki kontrol atau kendali 
dalam tubuhnya. Bahkan dalam 
kematiannya yang hanya sekejap 



seringkali terlihat berbagai 
kejadian terkait hal-ihwal alam 
gaib. Hal ini yang kemudian 
kerap kali diistilahkan dengan 
‘mati suri’.

Sebenarnya, prinsip dalam 
mati suri jika dilihat secara zahir 
sama halnya dengan orang 
yang sedang tertidur, dalam 
artian tidak dapat merasakan 
keadaan di luar alam sadarnya 
dengan panca indra. Sebaliknya, 
jika dilihat dari segi batinnya 
maka tidak akan ditemukan 
pergerakan tubuh dan nafas 
orang yang mengalami kematian, 
sedangkan orang yang hanya 
tertidur masih ada pergerakan 
tersebut. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Imam as-Shawi 
dalam kitab tafsirnya juz 3 (hlm. 
462)

Nah, jika kita lihat fenomena 
di atas sekilas, tampak bahwa 
seolah-olah kematian tersebut 
bisa tertunda, padahal sebaliknya 
hal tersebut tidak mungkin 

terjadi. Karena, bagaimanapun 
p e r t a m a -t a m a  k i t a  h a r u s 
mengetahui dan meyakini bahwa 
ajal seseorang hanya satu kali, tidak 
dapat bertambah dan berkurang. 
Sebab banyak hadis Nabi yang 
telah menyebutkan bahwa setiap 
seseorang yang telah meninggal 
maka dia telah sampai pada ajalnya 
tanpa ada yang mendahulukan dan 
mengakhirkannya, sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Syekh Ibrahim 
bin Muhammad al-Baijuri dalam 
kitab Tuḥfatul-Murīd ‘alā Jauharatit-
Tauḥīd (hlm. 105)  

Maka dari  i tu,  lantas para 
ulama Ahlussunah Wal Jamaah 
berpendapat bahwa jika seandainya 
menemukan seseorang yang telah 
meninggal lalu bisa hidup kembali, 
bisa jadi berarti dia belum sampai 
pada ajalnya. Karena itu, hal ini 
sangat penting untuk diperhatikan 
oleh setiap Muslim supaya mereka 
tak terjebak dalam kekeliruan sudut 
pandang atau salah paham terkait 
mati suri. Wallâhu a’lam bis-Shawâb.

M. Syauqi Ramadhan | Tauiyah
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TANBIHAT

Selain  terkenal sebagai 
sekte yang selalu ber-
taqiyah, menyembunyikan 

ideologi aslinya demi tujuan 
tertentu,  bahkan menuduh 
Sayidina Umar bin Khattab I 
sebagai shahabat yang ber-
taqiyah saat memeluk agama 
Islam dengan tetap menyembah 
berhala, Syiah juga kerap dikenal 
sebagai sekte yang sampai saat 
ini masih menghalalkan nikah 

mut’ah ,  nikah yang menurut 
Shahabat Ibnu Abbas L adalah 
pernikahan yang dalam akadnya 
disertakan penyebutan limit 
waktu keberlangsungan nikah 
antara dua mempelai pasutri, 
tanpa wali dan saksi.

Pada zaman ini, marak terjadi 
legalisasi zina yang dibingkai 
dengan jihad nikah mut’ah. Para 
pemeluk ajaran Syiah saat ini 
masih percaya bahwa nikah 

PELEGALAN NIKAH 
MUT’AH BERBAU 

PROSTITUSI



mut’ah adalah syariat Nabi yang 
tetap eksis hingga saat ini, tanpa 
menghiraukan sejarah legal dan 
masa berlakunya yang sudah 
ditetapkan oleh Nabi sendiri. 
Mereka mengamini bahwa kaum 
hawa yang rela untuk dinikah 
dengan nikah mut’ah berarti telah 
melakukan sebuah jihad yang 
pahalanya sangat besar.

Dalam kitab Syarî ’atul lâh 
al-Khâlidah dijelaskan bahwa 
legalitas nikah mut’ah berasal 
dari urgensi yang ditimbulkan 
lewat peperangan. Pada zaman 
dahulu, Shahabat pergi berperang 
bersama Nabi dan meninggalkan 
s a n a k  k e l u a r g a  d e n g a n 
menempuh jarak yang jauh dan 
waktu yang tidak sebentar, bahkan 
bisa memakan waktu hingga 
berbulan-bulan. Kebutuhan insani 
yang mendesak ini membuat 
Shahabat mengadukan apa 
yang mereka keluhkan, mereka 
bahkan sampai menawarkan 
untuk mengebiri kelamin mereka 
sendiri dari saking enggannya 

mereka melepaskan sesuatu tidak 
pada tempatnya. Dengan urgensi 
inilah akhirnya Nabi melegalkan 
nikah mut’ah dengan syarat dan 
ketentuan yang berlaku.

Namun, legalitas nikah mut’ah 
ini tidak berlangsung lama dan 
ada di setiap peperangan. Sejarah 
mencatat bahwa legalitas nikah 
mut’ah  telah berakhir sejak 
rampungnya perang Authâs 
hingga hari Kiamat. Hadis yang 
menjelaskan tentang hal ini 
termaktub dalam Shahih Muslim, 
dir iwayatkan dari  Shahabat 
Sabrah al-Juhanî.

Dari sini, kita tahu bahwa nikah 
mut’ah sudah tidak relevan lagi 
untuk dilegalkan di masa kini, 
selain karena sudah dihentikan 
oleh Nabi legalitasnya, urgensi 
yang ada saat Nabi melegalkan 
nikah mut’ah pun sudah sukar 
untuk kita temukan kembali saat 
ini. Wallâhu a’lam bis-Shawâb.

Ahmad Kholil | Tauiyah
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Referensi: kitab Tuhfâtul-Murîd hlm. 83 Karya:Syekh Ibrâhim al-Bâjuri
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